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BAB II 

Z{IHA<R DALAM HUKUM ISLAM 

A. Z{iha>r dan Dasar Hukumnya

1. Pengertian Z{iha>r 

a. Z{iha>r Secara Etimologi

Z{iha>r berasal dari bahasa arab z{ahr yang berarti punggung.
25 

Dalam kitab Fathul Ba>ri> dikatakan, khusus disebut punggung saja dan 

bukan anggota badan lainnya, karena umumnya punggunglah tempat 

tunggangan, lalu perempuan kemudian diserupakan dengan punggung 

sebab ia jadi tunggangan laki-laki.
26

Di dalam z{iha>r, memakai kata-kata atau kalimat ibarat. Ibarat 

ini erat kaitannya dengan masyarakat Arab. Dalam artian, dahulu 

apabila masyarakat Arab marah kepada isterinya, maka dia akan 

mengucapkan “anti ‘alayya kaz{ahri ummi>”. Apabila hal tersebut 

diucapkan oleh suami kepada isteri, maka berarti suami tersebut tidak 

akan menggauli isterinya. Menurut hukum Islam apabila suami telah 

menz{iha>r isterinya, maka ucapan z{iha>r tersebut dapat menyebabkan 

terjadinya perceraian apabila suami tidak sanggup membayar kafarah 

sesuai yang telah ditentukan Allah SWT dalam al-Quran.  

25
M. Quraish Sihab, Tafsir al-Mishba>h, (Tangerang: Lentera Hati, 2002), 63.

26 Sayyid Sabiq, et al., Fikih Sunnah 8..., 116. 
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b. Z{iha>r Secara Terminologi  

Z{iha>r di zaman Jahiliyah berarti talak. Namun ketika Islam 

datang, hukum z}iha>r yang berarti talak tersebut dihapus, dan 

menggantikan  z}iha>r ini sebagai penyebab haramnya seorang isteri bagi 

suaminya, namun tidak menetapkan sebagai talak sebagaimana yang 

berlaku di zaman Jahiliyah sehingga suaminya hanya diwajibkan untuk  

membayar kafarah terlebih dahulu ketika ingin menggauli isterinya 

kembali.
27

  

Dalam keterangan lain juga dijelaskan bahwa z{iha>r adalah 

suatu ungkapan suami yang menyatakan kepada isterinya, “Bagiku 

kamu seperti punggung ibuku”, ketika ia hendak mengharamkan 

isterinya itu bagi dirinya.
28

 Karenanya diwajibkan bagi suami tersebut 

sebelum mencampuri isterinya lagi untuk membayar kafarah yaitu 

memerdekakan budak. Jika tidak bisa mendapatkan budak, maka ia 

harus memberikan makan kepada enam puuh orang miskin dan jika ia 

tidak mampu pula, maka dalam hal ini ia harus berpuasa selama dua 

bulan berturut-turut.  

 

                                                            
27 Mu’ammal Hamidy, et al., Tafsir Ahkam al-Shabuni 3..., 165.  
28 Syaikh Kamil Muhammad ‘Uwaidah, Fiqih Wanita (Edisi Lengkap), (Jakarta Timur: Pustaka Al-

Kautsar, 2007), 461.  
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Imam Syafi’i rahimahulla>h berkata, “Z}iha>r itu ialah ucapan 

seseorang laki-laki kepada isterinya: anti ‘alayya kaz{ahri ummi>.”29
 

Melakukan z{iha>r terhadap isteri ialah menyamakan kedudukan isteri itu 

dengan kedudukan mahram seperti ibu, dengan maksud hendak 

membuang isteri, dan perkataan yang biasa dipakai ialah 

menyamakannya dengan punggung ibunya. Pada zaman jahiliyyah cara 

tersebut adalah cara untuk menceraikan isteri.  

Ibnu Manshur mengatakan: Orang Arab di zaman jahiliyyah 

biasa mempergunakan kalimat “anti ‘alayya kaz{ahri ummi>” untuk 

mencerai isteri. Adapun tekanannya pada “z{ahr” (punggung) bukan 

bat{n (perut), fakhidzun (paha) dan farj (kemaluan). Hal itu dikarenakan 

punggung itu tempat untuk dinaiki. Sedang perempuan adalah juga 

dinaiki apabila sedang bergumul dengan suami.
30

  

Sementara Imam Fakhrur Razi mengatakan: Z{iha>r itu bukan 

berasal dari kata z{ahrun (punggung) yang merupakan salah satu 

anggota tubuh manusia, karena punggung di sini tidak lebih penting 

untuk disebut dalam kasus ini daripada anggotanya yang lain yang juga 

tempat kemaluan dan tempat merasakan nikmat, tetapi “z{ahr” atau 

                                                            
29 Imam Syafi’i. RA, Al-Umm (Kitab Induk) IX, Terjemahan Ismail Yakub, (Jakarta Selatan, 

Cilandak: CV. Faizan, 1985), Cet. I, 47.  
30 Mu’ammal Hamidy, Tafsir Ahkam al-Shabuni 3..., 161.  
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“z{iha>r” di sini berarti tinggi, seperti dalam firman Allah SWT Q.S al-

Kahfi ayat 87:  

                           

Artinya: “Maka mereka tidak bisa mendakinya dan mereka tidak bisa 

(pula) melobanginya.” (Q.S. al-Kahfi: 87).
31

  

Ayat di atas menerangkan bahwa setiap orang yang 

mengungguli atau menaiki sesuatu itu disebut z{ahara. Karena itu 

kendaraan yang dinaiki disebut z{ahran (punggung atau diatasi) karena 

si penunggangnya itu berada di atasnya. Begitu juga halnya seorang 

isteri adalah punggung suami, karena suaminya itu berada di atasnya 

sebagai pemilik alat kelamin. Jadi, seolah-olah perempuan itu adalah 

kendaraan yang dinaiki.
32

  

2. Dasar Hukum Z{iha>r  

a. Dasar Hukum  Z{iha>r Menurut al-Quran 

Dalam al-Quran telah ada penjelasan yang sudah sangat jelas 

sekali mengenai z{iha>r. Dalam al-Quran Surat al-Muja>dalah ayat 2 (dua) 

tertulis:  

                              

                          

                                                            
31 Usman el-Qurtuby, Al-Quran Cordoba Special For Muslimah, (Bandung: PT. Cordoba Internasional 

Indonesia, 2012), 542.  
32 Mu’ammal Hamidy, et al., Tafsir Ahkam al-Shabuni 3..., 161.  
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Artinya: “Orang-orang yang menz}iha>r isterinya di antara kamu, 

(menganggap isterinya sebagai ibunya, padahal) tiadalah 

isteri mereka itu ibu mereka. Ibu-ibu mereka tidak lain 

hanyalah wanita yang melahirkan mereka. Dan 

sesungguhnya mereka sungguh-sungguh mengucapkan suatu 

perkataan mungkar dan dusta. Dan sesungguhnya Allah 

Maha Pemaaf lagi Maha Pengampun.” (Q.S. al-Muja>dalah: 

2).
33

  

Selanjutnya, dalam surat yang sama, yakni surat al-Muja>dalah 

ayat 3 (tiga) dan 4 (empat) juga dijelaskan tentang bagaimana hukum 

dari seseorang yang menjatuhkan z{iha>r kepada isterinya. Dalam ayat ini 

juga dijelaskan apa saja kafarah yang harus dilakukan dari penjatuhan 

z{iha>r oleh suami jika suami ingin kembali lagi untuk menggauli 

isterinya.  

                                    

                          

                                     

                        

Artinya: “Orang-orang yang menz{iha>r isteri mereka, kemudian mereka 

hendak menarik kembali apa yang mereka ucapkan, Maka 

(wajib atasnya) memerdekakan seorang budak sebelum kedua 

suami isteri itu bercampur. Demikianlah yang diajarkan 

kepada kamu, dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu 

kerjakan.”   

“Barangsiapa yang tidak mendapatkan (budak), maka (wajib 

atasnya) berpuasa dua bulan berturut-turut sebelum keduanya 

bercampur. Maka siapa yang tidak kuasa (wajiblah atasnya) 

                                                            
33 Usman el-Qurtuby, et al., Al-Quran Cordoba Special For Muslimah…,542.  
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memberi makan enam puluh orang miskin. Demikianlah 

supaya kamu beriman kepada Allah dan Rasul-Nya. Dan itulah 

hukum-hukum Allah, dan bagi orang kafir ada siksaan yang 

sangat pedih.” (Q.S. al-Muja>dalah: 3-4).
34

  

b. Dasar Hukum Z{iha>r Menurut Hadith 

Z{iha>r berawal dari kisah Aus bin Ash-Shamit yang menz{iha>r 

isterinya Khuwailah binti Malik bin Tsa’labah. Yang kemudian oleh 

Khuwailah peristiwa z{iha>r yang dilakukan oleh suaminya tersebut 

diadukan kepada Rasulullah SAW. Dia berkata, “Wahai Rasulullah, 

sesungguhnya Aus bin Ash-Shamit menikahiku selagi aku masih remaja 

putri yang layak untuk dicintai. Tapi setelah gigi-gigiku copot dan 

perutku mengendor dia menyamakan diriku dengan ibunya.”
35

 Namun 

pada saat itu Rasulullah SAW tidak bisa memutuskan pengaduan 

tersebut, dan kemudian Khuwailah pun mengadu kepada Allah SWT. 

Setelah itu turunlah surat al-Muja>dalah ayat 1 (satu):  

                               

          

Artinya: “Sesungguhnya Allah telah mendengar Perkataan wanita yang 

mengajukan gugatan kepada kamu tentang suaminya, dan 

mengadukan (halnya) kepada Allah. dan Allah mendengar soal 

jawab antara kamu berdua. Sesungguhnya Allah Maha 

Mendengar lagi Maha Melihat.” (Q.S. al-Muja>dalah: 1).
36

 

                                                            
34 Ibid., 542.  
35 Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, Za>dul Ma’ad, (Jakarta Selatan: Pustaka Azzam, 2007), 405.  
36 Usman el-Qurtuby, et al., Al-Quran Cordoba Special For Muslimah…,542. 
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Redaksi hadith di atas secara lengkapnya adalah sebagai berikut:  

حَقَ عَنح  دِ بحنِ إِسح ريِسَ عَنح مَُُمَّ ثَ نَا ابحنُ إِدح ثَ نَا يََحيََ بحنُ آدَمَ حَدَّ سَنُ بحنُ عَلِيٍّ حَدَّ ثَ نَا الْحَ حَدَّ
مَرِ بحنِ عَبحدِ اللَّهِ بحنِ حَنحظلََةَ عَنح يوُسُفَ بحنِ عَبحدِ اللَّ  هِ بحنِ سَلََمٍ عَنح خُوَي حلَةَ بنِحتِ مَالِكِ مَعح

لَبَةَ قاَلَتح  امِتِ فَجِئحتُ رَسُولَ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيحهِ  بحنِ ثَ عح سُ بحنُ الصَّ ظاَهَرَ مِنِّي زَوحجِي أوَح
كُو إِليَحهِ وَرَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيحهِ وَسَلَّمَ يَُُادِلُنِِّ  ي اللَّهَ فَََِِّّهُ ابحنُ وَسَلَّمَ أَشح ُُولُ اََُِّّ  فِيهِ وَيَ 

ُُرحآنُ  تُ حَتََّّ ََّ زَلَ الح كِ فَمَا برَحِح لَ الَّتِِ تَُُادِلُكَ فِ زَوحجِهَا}  عَمي عَ اللَّهُ قَ وح إِلََ  {قَدح سََِ
رَيحنِ مُتَتَ  دُ قاَلَ فَ يَصُومُ شَهح تِقُ رَقَ بَةً قاَلَتح لََ يَُِ الَ يُ عح َُ ضِ فَ  ِ قاَلَتح ياَ رَسُولَ اللَّهِ الحفَرح ابِعَيْح

ءٍ  كِينًا قاَلَتح مَا عِنحدَهُ مِنح شَيح إََِّّهُ شَيحخٌ كَبِيٌر مَا بِهِ مِنح صِيَامٍ قاَلَ فَ لحيُطحعِمح سِتييَْ مِسح
قُ بِهِ قاَلَتح فأَُتَِ سَاعَتَئِذٍ بِعَرَقٍ مِنح تََحرٍ قُ لحتُ ياَ رَسُولَ اللَّهِ فَِِنّي   أعُِينُهُ بِعَرَقٍ آخَرَ يَ تَصَدَّ

كِ  كِينًا وَارحجِعِي إِلََ ابحنِ عَمي هَبِ فأََطحعِمِي بِِاَ عَنحهُ سِتييَْ مِسح سَنحتِ اذح قاَلَ  قاَلَ قَدح أَحح
 وَالحعَرَقُ سِتُّونَ صَاعًا 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Al Hasan bin Ali, telah 

menceritakan kepada kami Yahya bin Adam, telah 

menceritakan kepada kami Ibnu Idris dari Muhammad bin 

Ishaq dari Ma'mar bin Abdullah bin Hanzhalah dari Yusuf bin 

Abdullah bin Salam dari Khuwailah berkata: Suamiku, 

Uwaish bin ash-Shamit, menz{iha>r aku, maka aku datang 

kepada Rasulullah saw, mengadu padanya, sedang Rasulullah 

membantah aku tentang dia seraya berkata, ‘Bertakwalah 

kamu kepada Allah, karena Uwais adalah anak pamanmu.’ 

Maka belum sampai aku keluar, Allah telah menurunkan 

ayat: Sesungguhnya Allah telah mendengar pekataan wanita 

mengajukan gugatan kepada kamu tentang perkataan 

suaminya, dan mengadukan (halnya) kepada Allah. Dan Allah 

mendengar soal jawab antara kamu berdua (Q.S. al-

Mujadalah, 58:1). Maka berkatalah Nabi saw, ‘Hendaklah ia 

memerdekakan seorang hamba’. Kata Khuwailah, ‘Dia tidak 

punya’. Nabi saw berkata, ‘Hendaklah ia berpuasa dua bulan 

berturut-turut’. Kata Khuwailah, ‘Ya Rasulullah, 

sesungguhnya ia adalah seorang yang sudah lanjut usia’. 

Berkata Nabi saw, ‘Hendaklah ia memberi makan enam 

puluh orang miskin’. Kata Khuwailah, ‘Dia tidak mempunyai 

sesuatupun yang dapat disedekahkan’. Khuwailah berkata; 
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kemudian pada saat itu ia diberi satu 'araq kurma. Aku 

katakan; wahai Rasulullah, aku akan membantunya dengan 

satu 'araq yang lainnya. Berkata Nabi saw, ‘Engkau telah 

melakukan suatu kebajikan. Pergilah, dan beri makanlah atas 

namanya enam puluh orang miskin’.” (H.R. Abu Dawud: 

2214).
37

  

Selain hadith di atas, terdapat juga hadith yang diriwayatkan 

dari Salamah bin Shakhr r.a., bahwasanya dia berkata: 

ثَ نَا دُ  شَيحبَةَ  أَبِ  بحنُ  عُثحمَانُ  حَدَّ نَ  الحعَلََءِ  بحنُ  وَمَُُمَّ ثَ نَا قاَلََ  الحمَعح ريِسَ  ابحنُ  حَدَّ دِ  عَنح  إِدح  مَُُمَّ
حَقَ  بحنِ  دِ  عَنح  إِسح روِ بحنِ  مَُُمَّ مَةَ  ابحنِ  الحعَلََءِ  ابحنُ  قاَلَ  عَطاَءٍ  بحنِ  عَمح َُ  عَنح  عَيَّاشٍ  بحنِ  عَلح

رٍ  بحنِ  سَلَمَةَ  عَنح  يَسَارٍ  نِ بح  سُلَيحمَانَ  رَأً  كُنحتُ  قاَلَ  الحبَ يَاضِيُّ  الحعَلََءِ  ابحنُ  قاَلَ  صَخح  أُصِيبُ  امح
ا غَيرحِي يُصِيبُ  لََ  مَا النيسَاءِ  مِنح  رُ  دَخَلَ  فَ لَمَّ تُ  رَمَضَانَ  شَهح رَأَتِ  مِنح  أُصِيبَ  أَنح  خِفح  امح

بِحَ  حَتََّّ  بِ  يُ تَابَعُ  شَيحئًا هَا هَرحتُ فَظاَ أُصح رُ  يَ نحسَلِخَ  حَتََّّ  مِن ح نَا رَمَضَانَ  شَهح  تََحدُمُنِِّ  هِيَ  فَ بَ ي ح
لَةٍ  ذَاتَ  فَ  إِذح  ليَ ح هَا لِ  ََّكَشَّ ءٌ  مِن ح تُ  أَنح  ألَحبَثح  فَ لَمح  شَيح هَا ََّ زَوح ا عَلَي ح تُ  فَ لَمَّ بَحح تُ  أَصح  خَرَجح

مِي إِلََ  بَ رحَُّ هُمح  قَ وح بََ رَ  فأََخح شُوا وَقُ لحتُ  الْح  قاَلُوا وَسَلَّمَ  عَلَيحهِ  اللَّهُ  صَلَّى اللَّهِ  رَسُولِ  إِلََ  يمَعِ  امح
تُ  وَاللَّهِ  لََ  حُ بَ رحَّهُُ  وَسَلَّمَ  عَلَيحهِ  اللَّهُ  صَلَّى النَّبِي  إِلََ  فاََّحطلََ الَ  فأََخح َُ  سَلَمَةُ  ياَ بِذَاكَ  أَّحتَ  فَ 

ِ  اللَّهِ  رَسُولَ  ياَ بِذَاكَ  أَّاَ قُ لحتُ  رِ  صَابِرٌ  اوَأََّ  مَرَََّّ يْح كُمح  اللَّهِ  لَِِمح  حَريرح  قاَلَ  اللَّهُ  أرَاَكَ  مَا فَِّ  فاَحح
قي  بَ عَثَكَ  وَالَّذِي قُ لحتُ  رَقَ بَةً  لِكُ  مَا باِلْحَ رَهَا رَقَ بَةً  أمَح حَةَ  وَضَرَبحتُ  غَي ح  فَصُمح  قاَلَ  رَقَ بَتِِ  صَفح

رَيحنِ  ِ  شَهح يَامِ  مِنح  إِلََّ  صَبحتُ أَ  الَّذِي أَصَبحتُ  وَهَلح  قاَلَ  مُتَتَابِعَيْح ا فأََطحعِمح  قاَلَ  الصي ًُ  تََحرٍ  مِنح  وَسح
 َ كِينًا سِتييَْ  بَ يْح قي  بَ عَثَكَ  وَالَّذِي قُ لحتُ  مِسح دح  باِلْحَ َُ نَا لَ ِ  بتِ ح شَيْح  فاََّحطلَِقح  قاَلَ  طعََامٌ  لنََا مَا وَحح

هَا زُرَيحقٍ  بَنِِّ  صَدَقَةِ  صَاحِبِ  إِلََ  فَ عح كِينًا سِتييَْ  فأََطحعِمح  إِليَحكَ  فَ لحيَدح ا مِسح ًُ  وكَُلح  تََحرٍ  مِنح  وَسح
يَّتَ هَا وَعِيَالُكَ  أَّحتَ  ُِ تُ  بَ مِي إِلََ  فَ رَجَعح ُُلحتُ  قَ وح تُ  فَ  يقَ  عِنحدكَُمح  وَجَدح  الرَّأحيِ  وَسُوءَ  الضي

                                                            
37 Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyir bin Syidad bin Amar al-Azdi as-Sijistani, Sunan Abi 

Dawud, (Riyadh: Darussalam, 2008), 1387.  
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تُ  عَةَ  وَسَلَّمَ  عَلَيحهِ  اللَّهُ  صَلَّى النَّبِي  عِنحدَ  وَوَجَدح نَ  السَّ  لِ  أمََرَ  أَوح  أمََرَنّ  وَقَدح  رَّأحيِ ال وَحُسح
ريِسَ  ابحنُ  قاَلَ  الحعَلََءِ  ابحنُ  زاَدَ  بِصَدَقتَِكُمح   .زُرَيحقٍ  بَنِِّ  مِنح  بَطحنٌ  بَ يَاضَةُ  إِدح

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Utsman bin Abu Syaibah, 

dan Muhammad bin Al 'Ala secara makna, mereka berkata, 

telah menceritakan kepada kami Ibnu Idris dari Muhammad 

bin Ishaq dari Muhammad bin 'Amr bin 'Atho. Ibnu Al 'Ala` 

bin 'Alqamah bin 'Ayyasy berkata, dari Sulaiman bin Yasar 

dari Salamah bin Shakhr, ia berkata, Ibnu Al 'Ala Al Bayadhi 

berkata, ‘Saya dahulu adalah orang yang sering menggauli 

isteri tidak seperti orang selainku yang menggauli isterinya. 

Tatkala telah masuk bulan Ramadhan, saya khawatir 

menggauli isteriku sehingga hal itu berlanjut hingga pagi 

hari. Maka aku menz{iha>r isteriku hingga Bulan Ramadhan 

berlalu. Ketika pada malam hari ia membantuku tiba-tiba 

tersingkap sedikit darinya, maka tidak lama kemudian saya 

menggaulinya. Kemudian tatkala pagi hari saya keluar 

menuju kepada kaumku dan mengabarkan hal tersebut 

kepada mereka, dan saya katakan, ‘Pergilah kalian bersamaku 

kepada Rasulullah saw.’ Lalu mereka mengatakan, ‘Tidak, 

demi Allah kami tidak akan pergi bersamamu.’ Maka saya 

pergi kepada Rasulullah saw dan menceritakan hal tersebut 

kepada Beliau. Kemudian Beliau berkata: ‘Wahai Salamah, 

apakah engkau melakukan hal ini?’. Saya katakan, ‘saya 

melakukan hal ini sebanyak dua kali, dan saya bersabar 

terhadap terhadap keputusan Allah, maka putuskanlah 

terhadap diriku apa yang telah Allah perlihatkan kepada 

dirimu.’ Beliau bersabda: ‘Bebaskan budak.’ Aku katakan, 

‘Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran tidaklah 

saya memiliki budak selain dirinya.’ Beliau bersabda: 

‘Berpuasalah dua bulan berturut-turut!’ Lalu saya katakan, 

‘Tidaklah saya tertimpa sesuatu yang menimpaku kecuali 

ketika saya berpuasa.’ Beliau bersabda: ‘Berilah makan satu 

wasaq kurma enam puluh orang miskin.’ Lalu saya katakan, 

‘Demi Dzat yang mengutusmu dengan kebenaran, sungguh 

kami bermalam dalam keadaan tidak memiliki makanan.’ 

Beliau berkata: ‘Pergilah kepada penjaga shadaqah Bani 

Zuraiq, hendaknya ia memberikannya kepadamu dan berilah 

makan enam puluh orang miskin satu wasaq kurma, dan 

makanlah sisanya bersama keluargamu.’ Kemudian saya 
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kembali kepada kaumku dan berkata, ‘Aku dapatkan di sisi 

kalian kesempitan serta pendapat yang buruk, dan aku 

dapatkan di sisi Rasulullah saw kelapangan dan pendapat 

yang baik, beliau telah memerintahkan agar aku diberi 

shadaqah kalian’.” (H.R. Abu Dawud: 2213).
38

  

3. Akibat Hukum Z}iha>r  

Seperti yang telah dibahas di atas, z{iha>r memiliki pengertian 

perkataan suami yang menyamakan seorang isteri dengan ibunya, seperti 

kalimat “anti ‘alayya kaz{ahri ummi>” yang artinya dari kamu bagiku adalah 

seperti punggung ibuku. Pada masa Jahiliyah dulu, z{iha>r digunakan oleh 

orang-orang Arab untuk menceraikan isterinya, namun kemudian hukum itu 

dirubah oleh Islam.  

Ketika Islam datang ucapan z{iha>r tidak lagi membuat seorang 

perempuan dicerai, namun hanya haram untuk digauli saja. Z}iha>r yang telah 

memenuhi rukun dan syarat, mempunyai akibat hukum sebagai berikut:
39

  

a. Suami tidak boleh menggauli isterinya sebelum membayar kafarat, 

bahkan menurut jumhur ulama (selain madhhab Syafi’i) termasuk 

diharamkan mencium, merayu, dan memandang isterinya dengan nafsu. 

Akan tetapi menurut ulama madhhab Syafi’i, yang diharamkan 

                                                            
38 Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishak bin Basyir bin Syidad bin Amar al-Azdi as-Sijistani, et al., Sunan 
Abi Dawud…, 1386.  
39 Abdul Aziz Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: PT. Ichtiar Baru van Hoeve, 2003), Jilid 6, 

2015.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
31 

 

 

hanyalah hubungan seksual saja. Tidak termasuk mencium, memeluk, 

dan lain sebagainya.  

b. Isteri berhak menuntut untuk digauli dan berhak juga menolak untuk 

digauli suaminya sampai kafarat telah dibayar oleh suaminya. Di 

samping itu, hakim berhak memaksa suami untuk membayar kafaratnya 

atau menceraikan isterinya. Apabila suami menceraikan isteri yang ia 

z{iha>r, sedangkan kafarat z{iha>rnya belum dibayar oleh suami, dan 

kemudian ia ingin merujuk isterinya, maka ia wajib membayar kafart 

z{iha>r sebelum menggauli. Dalam keterangan lain, dijelaskan bahwa 

seorang suami setelah menz{iha>r isterinya, ia diberi waktu tempo oleh 

pihak yang berwajib selama 4 (empat) bulan untuk berfikir, seperti 

dalam kasus ila>’. Jika dalam waktu tempo tersebut ia tidak menebus 

kesalahannya, maka pernyataan z{iha>rnya itu bisa mengakibatkan 

perceraian yang tak bisa dirujuk.
40

  

B. Konsep Z{iha>r Menurut Pendapat Ulama’ Fikih 4 (empat) Madhhab  

Pembahasan tentang z{iha>r tentunya tidak luput dari perbedaan 

pendapat dari para ulama’ fikih. Hal itu dikarenakan cara pandang tiap ulama’ 

untuk menafsirkan suatu ayat al-Quran atau hadith adalah melalui sudut 

pandang yang berbeda. Jumhur Ulama’ berpendapat z{iha>r khusus dengan ucapan 

                                                            
40 Anggota IKAPI, Keluarga Muslim, (Surabaya: PT. Bina Ilmu, 1984), 303.  
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ibu, seperti yang tersebut dalam al-Quran dan Sunnah, dalam arti andaikata 

suami berkata kepada isterinya, “Engkau denganku seperti punggung ibuku”, 

maka ini namanya z{iha>r. Tetapi kalau ia berkata, “Engkau denganku seperti 

punggung saudara perempuanku, maka ini bukanlah z{iha>r. Namun sebagian 

ulama’ dari golongan Hanafi, Auza’i, Tsauri, Syafi’i dalam satu qaul nya 

berpendapat bahwa dapat dikiaskan dengan ibu semua perempuan yang jadi 

mahram seorang suami. Karena menurut mereka ini bahwa z{iha>r berarti seorang 

suami menyamakan isterinya dengan mahramya sedang mahram itu haram 

selamanya untuk dikawini.
41

 Oleh karenanya, di bawah ini akan dijelaskan lebih 

lanjut tentang perbedaan pendapat ulama’ mengenai z{iha>r.  

1. Konsep Z}iha>r Menurut Ulama Madhhab Hanafi  

Ulama Madhhab Hanafi mendefinisikan z{iha>r dengan ungkapan 

seorang suami kepada isterinya yang menyerupakan isterinya dengan 

wanita yang haram dinikahinya untuk selamanya, seperti ungkapan,  “Bagi 

saya kamu sama dengan punggung ibuku atau saudara perempuanku.” Dari 

definisi ini, ulama madhhab Hanafi mengatakan, jika yang disamakan itu 

adalah anggota tubuh orang yang haram dinikahi untuk sementara waktu 

(bukan untuk selamanya), seperti saudara perempuan isteri atau bibinya, 

                                                            
41 Sayyid Sabiq, et al., Fiqih Sunnah 8..., 121.  
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maka hal itu tidak termasuk z{iha>r, karena bibi atau saudara perempuan 

boleh dinikahi apabila isteri tersebut sudah meninggal atau dicerai.
42

  

Imam Abu Hanifah juga berpendapat bahwa z}iha>r hanya terjadi 

dengan menyebutkan anggota tubuh yang haram untuk dilihat.
43

 Jadi, jika 

penyamaan yang diucapkan oleh seorang suami kepada isterinya 

menggunakan anggota tubuh (dalam hal ini anggota tubuh perempuan) 

selain yang diharamkan untuk dilihatkan seperti mata, telapak tangan, maka 

perkataan yang diucapkan suami tersebut tidaklah dijatuhi hukum z}iha>r.  

2. Konsep Z}iha>r Menurut Ulama Madhhab Maliki  

Ulama Malikiyah mendefinisikan z{iha>r dengan ungkapan seorang 

lelaki muslim (mukallaf) yang menyerupakan isterinya dengan wanita yang 

haram dinikahi. Menyamakan isteri dengan ibu, tanpa menyebutkan bagian 

anggota tubuh tertentu termasuk z{iha>r bagi mereka, contoh: “Kamu ini 

seperti ibuku.” Demikian juga apabila yang disamakan itu bagian anggota 

tubuh orang yang haram dinikahi dengan anggota tubuh isteri, seperti 

ungkapan, “tangan, punggung, paha, dan kakimu”.
44

  

Imam Malik juga berpendapat bahwa jika seorang suami 

menyamakan isterinya dengan menyebutkan orang-orang perempuan selain 

ibu yang selamanya haram untuk dinikahi oleh suami tersebut, maka hal itu 

                                                            
42 Abdul Aziz Dahlan, et al., Ensiklopedi Hukum Islam..., 2014.  
43 Ibnu Rusyd, et al., Tarjamah Bida>yah al-Mujtahid II..., 569.  
44 Abdul Aziz Dahlan, et al., Ensiklopedi Hukum Islam..., 2014. 
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juga akan dijatuhi hukum sebagaimana hukum z{iha>r yang menyamakan 

isteri dengan ibunya.
45

  

3. Konsep Z}iha>r Menurut Ulama Madhhab Syafi’iyah  

Ulama Syafi’iyah memiliki pandangan yang hampir sama 

mengenai z}iha>r dengan madhhab Hanafi.  Yakni, menyamakan isteri dengan 

wanita yang haram dinikahi untuk selamanya, baik dari jalur nasab, seperti 

ibu dan saudara perempuan, maupun dari jalur susuan, seperti ibu dan 

saudara perempuan sepersusuan.
46

 Asy-Syafi’i menjelaskan sebagai berikut:  

“Kalau seorang laki-laki berkata kepada isterinya: ‘Engkau atasku 

adalah seperti punggung saudara perempuanku’, atau seperti 

punggung wanita yang diharamkan menikah dengannya dengan 

sebab nasab atau rad}a’ (susuan), yang demikian itu (menyamakan 

isterinya dengan wanita yang diharamkan dinikahi) adalah 

bertempat pada tempat ibu kandung (sama hukumnya). Adapun 

rahim (yang haram karena nasab) maka yang diharamkan atasnya 

dari ibunya haram pula atasnya dari wanita itu.”
47

  

Selain itu, menurut Imam Syafi’i kalau seorang laki-laki berkata 

kepada isterinya, “Kemaluanmu atau kepalamu atau badanmu atau 

punggungmu atau kulitmu atau tanganmu atau kakimu atasku seperti 

                                                            
45 Ibnu Rusyd, et al., Tarjamah Bida>yah al-Mujtahid II..., 569.  
46 Abdul Aziz Dahlan, et al., Ensiklopedi Hukum Islam…, 2014. 
47 Imam Syafi’i, et al., Al-Umm (Kitab Induk) IX..., 47.  
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punggung ibuku, atau seperti badan ibuku, atau seperti tangannya atau 

seperti kakinya”, adalah ini disebut z}iha>r. Karena berenak-enakan dengan 

setiap anggota tubuh ibunya adalah diharamkan atasnya seperti berenak-

enakan dengan punggungnya.
48

  

4. Konsep Z}iha>r Menurut Ulama Madhhab Hambali  

Sama seperti konsep z}iha>r menurut madhhab Hanafi dan madhhab 

Syafi’i, konsep z}iha>r menurut madhhab Hambali juga menyamakan isteri 

dengan wanita yang haram dinikahi untuk selamanya, baik dari jalur nasab, 

seperti ibu dan saudara perempuan, maupun dari jalur susuan, seperti ibu 

dan saudara perempuan sepersusuan.
49

  

Selanjutnya, dalam salah satu pendapat ulama dari kalangan 

madhhab Hambali, beliau menuliskan dalam kitabnya mengenai z{iha>r yang 

dalam pembahasannya nanti menyebutkan bahwa akan jatuh hukum makruh 

atau dibenci panggilan suami kepada isterinya dengan sebutan “ummi>, ukhti> 

dan binti>”. Pemakruhan ini disebabkan karena panggilan-panggilan tersebut 

menyerupai panggilan kepada seseorang yang diharamkan untuk dinikahi 

oleh suami tersebut.  Kutipan tulisan dalam kitab yang dtulis oleh salah 

satu ulama kalangan madhhab Hambali tersebut adalah seperti yang tertulis 

di bawah ini:  

                                                            
48 Ibid., 47.  
49 Abdul Aziz Dahlan, et al., Ensiklopedi Hukum Islam…, 2014. 
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رََّهُُ بِنَح تََرُمُ عَلَيحهِ  ى الرَّجُلُ اِمح رَهُ انَح يُسَمَّ هِ , وَيُكح تِهِ , كَامُي  ... أَوح بنِحتِهِ , أَوح أُخح

Artinya: “Dan dimakruhkan seorang suami memanggil isterinya dengan 

panggilan nama dari seseorang yang diharamkan atasnya, seperti 

‘ibunya’, ‘saudarinya’ atau anaknya.”
50

  

Selain tulisan tersebut, dalam kitab lain yang juga masih ditulis 

oleh salah satu ulama kalangan madhhab Hambali, disebutkan pula kutipan 

yang isinya hampir serupa dengan tulisan kitab di atas. Isi kutipan tulisan 

dari kitab yang lain tersebut adalah seperti yang akan dipaparkan di bawah 

ini:  

مِ مَُُارَمِهِ اَ  رَهُ للَِّرَجُلِ أَنح يُ نَادِي زَوحجَتِهِ باِسح لُ , ََّّهُ يُكح ُُوح تَِّ : فَلََ يَ  ى, ياَ أُخح وَمَا , ياَ بنِحتَِّ , ياَ أمُي
بُهُ ذَلِكَ   ....أَشح

Artinya: “Sesungguhnya dibenci seorang laki-laki yang memanggil isterinya 

dengan nama mahramnya (orang yang haram untuk dinikahi), 

maka janganlah berkata kepada isteri: ‘wahai saudariku’,’wahai 

ibuku’, ‘wahai anakku’, dan apa-apa yang serupa dengan 

panggilan tersebut.”
51

  

Dari beberapa pendapat ulama di atas, dapat diambil garis besarnya 

bahwa menurut jumhur ulama, z{iha<r memiliki banyak lafaz{ yang berbeda, 

termasuk diantaranya adalah jika seorang suami berkata kepada isterinya, 

“Engkau bagiku seperti punggung ibuku atau saudara perempuanku atau seperti 

punggung anakku atau seperti punggung saudara sesusuanku.” Penyerupaan 

                                                            
50 Ibnu Qudamah, et al., al- Mughni> Juz 11..., 66.  
51 Syaikh ‘Alamah Muhammad bin Shalih Al-Ustmain, Syarh al-Mumta’ ‘Ala> Za>d al-Mustaqni’, 

(Mesir: Daar Ibnu Al-Jauzi, 2009), 236.  
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isteri dengan mahram selain ibu itu menjadi z{iha<r sekalipun penyerupaannya 

dengan mahram sepersusuan. Dalil mereka adalah qiyas, sesungguhnya ilatnya 

adalah pengharaman yang abadi, dan pengharaman yang abadi itu hanya ada 

pada mahram seperti ibu itu.
52

  

Selain itu, menurut pendapat mayoritas ulama, apabila seorang suami 

menyamakan isteri dengan anggota bagian tubuh wanita (selain punggung) yang 

haram dinikahi untuk selamanya, seperti jika seorang suami berkata kepada 

isterinya, “Engkau bagiku seperti perut atau tangan ibuku.”
53

 maka hal itu juga 

menjadikan jatuhnya z}iha>r kepada isteri. Akan tetapi yang jelas bahwa nash al-

Quran itu hanya menyebutkan ibu dan punggung. Apa saja yang disebutkan 

berupa penyamaan ibu dengan selainnya itu dan atau dengan anggota tubuh 

selain punggung itu hanya berdasarkan qiyas dan dengan memperhatikan 

maknanya saja.
54

  

                                                            
52 As-Shan’ani, Subu>l al-Salam III, (Surabaya: Al-Ikhlas, 1995), 671.  
53 Muhammad Ustman Al- Khasyt, Kitab Fikih Empat Wanita 4 Mazhab untuk Seluruh Muslimah, 

(Jakarta: Kunci Iman, 2014), Cet. I, 404-405.  
54 As-Shan’ani, et al., Subu>l al-Salam III...,  671.  




